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Sambutan 


Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT 
yang telah memberikan nikmat sehat, sehingga 
lahirlah buku ini yang ditulis oleh beberapa kader 
PMII se-Indonesia. 


Dalam perjalanan Aktivis Autentik di dunia 
literasi telah mengantarkan sedikit banyak kader 
PMII untuk membuka diri terkait dengan isu-isu 
tentang organisasi PMII di mana pun berada. 
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Isu-isu yang telah digagas dan ditulis dengan 
narasi yang sedemikian rupa menjadi nilai 
tersendiri, sebab dengan adanya tulisan tersebut 
dirasa mampu mendobrak semangat juang kader 
PMII dalam melakukan proses berorganisasi. 


Sejak lahirnya media Aktivis Autentik inilah 
kiranya menjadi penampung aspirasi daripada 
kader PMII. Banyak dari tulisan sahabat PMII yang 
kemudian dikirimkan melalui email maupun 
WhatsApp, hingga melewati proses editing dan 
layout dan paling akhir dimuat dalam website. 


Semoga sedikit banyak dari apa yang telah 
ditorehkan oleh kader PMII UIN Sunan Ampel 
Malang dapat memberikan pencerahan dan 
keilmuan, yang baik kita gunakan, yang buruk mari 
kita tinggalkan. 


Salam pergerakan. 
AKTIVIS AUTENTIK 


Prolog 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah- 
Nya sehingga kami dapat menyelesaikan e-book ini 
dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 
SAW, yang telah membawa kita dari zaman 
kegelapan menuju zaman yang penuh dengan 
ilmu pengetahuan. 
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E-book ini merupakan kumpulan opini yang 
dihasilkan dari kegiatan Sekolah Kepenulisan Opini 
(SKO) yang diselenggarakan oleh PMII Komisariat 
Sunan Ampel. 


Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis dan berpikir kritis anggota 
PMII, serta untuk memberikan kontribusi nyata 
dalam dunia literasi dan pemikiran kritis di 
kalangan mahasiswa. 


Dalam e-book ini, Anda akan menemukan 
berbagai macam opini yang mencerminkan 
pemikiran dan pandangan para penulis terhadap 
berbagai isu sosial, politik, dan budaya. Kami 
berharap karya ini tidak hanya menjadi bacaan 
yang menarik, tetapi juga dapat menginspirasi 
pembaca untuk lebih kritis dan aktif dalam 
menyuarakan pendapatnya. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah berpartisipasi dan 
mendukung terselenggaranya kegiatan ini, 
terutama kepada para penulis yang telah 
berkontribusi dalam menyusun karya ini. Semoga 
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e-book ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 
memberikan sumbangsih positif bagi 
perkembangan literasi di Indonesia. 


Wallahul muwaffig ila agwamith tharieg, 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam Pergerakan, 

Salam Literasi, 


Malang, 18 Juli 2024 
PMII Komisariat Sunan Ampel 
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Pengantar 
IKA PMII Sunan Ampel Malang 


Sebagai seorang yang tertarik dengan 
pemikiran dan kontribusi mahasiswa dalam dunia 
sosial dan politik, saya merasa sangat terkesan 
dengan buku ini. Buku yang berjudul "PMII: 
Menyatukan Indonesia Membangun Masa Depan" 
tidak hanya sekadar menghadirkan pandangan 
dari sudut pandang mahasiswa, tetapi juga 
memberikan wawasan mendalam tentang isu-isu 
kritis yang sedang dihadapi masyarakat saat ini. 


Tulisan-tulisan dalam buku ini, 
mencerminkan pemikiran kritis serta analisis yang 
matang dari para penulisnya. Dengan gaya bahasa 
yang lugas namun penuh argumentasi, setiap 
tulisan ' mampu mengeksplorasi — berbagai 
permasalahan mulai dari keadilan sosial, 
keberlanjutan lingkungan, hingga tantangan- 
tantangan dalam pembangunan demokrasi di 
Indonesia. 


Saya sangat mengapresiasi keberagaman 
topik yang diangkat dalam buku ini, yang 
mencakup berbagai aspek kehidupan sosial dan 
politik. Hal ini tidak hanya memberikan 
pemahaman yang lebih luas kepada pembaca, 
tetapi juga mengajak untuk merenungkan 
berbagai solusi yang dapat diterapkan dalam 
mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 


Lebih dari sekadar sekumpulan tulisan, buku 
ini juga menjadi suatu panggilan untuk bertindak. 
Para mahasiswa Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) yang menyumbangkan tulisan- 
tulisan mereka tidak hanya mengkritik, tetapi juga 


memberikan saran-saran konstruktif dan langkah- 
X 


langkah nyata untuk memperbaiki kondisi sosial 
yang ada. 


Secara keseluruhan, saya merekomendasikan 
buku "PMII: Menyatukan Indonesia Membangun 
Masa Depan" ini kepada siapa saja yang ingin 
mendapatkan perspektif segar dan inspiratif dari 
generasi muda yang peduli terhadap masa depan 
bangsa. 


Buku ini tidak hanya membangkitkan 
kesadaran akan peran penting mahasiswa dalam 
perubahan sosial, tetapi juga memberikan harapan 
bahwa dengan pemikiran dan tindakan yang tepat, 
kita semua dapat berkontribusi untuk membangun 
Indonesia yang lebih baik. 


Moh. Ainul Yagin (IKA PMII Sunan Ampel Malang) 
Malang, 24 Juli 2024 
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Pengantar 
Ketua Dema Fakultas Humaniora 2023 


Sebuah karya yang mampu menunjukkan 
identitas para kader PMII UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang ini mampu menjadi salah satu 
bukti bahwa kader PMII UIN Malang terus 
merawat, menjaga dan mengasah budaya-budaya 
akademis dan intelektual. 


Sebagaimana Ketua Umum pertama PMII 
Sahabat Mahbub Djunaidi dikenal dikalangan 


masyarakat luas sebagai pendekar pena. Kata demi 
Xii 


kata yang tertulis tentu bukan tanpa sebab 
melainkan sebagai respon dan bentuk suara dari 
setiap hal yang membuat tangan menggerakkan 
penanya. Dengan adanya karya ini semoga para 
kader PMII terus bisa berkembang lebih baik tanpa 
meninggalkan sedikitpun nilai-nilai PMII. Tumbuh 
subur pergerakan. 


Labib Bara Ramadhan 
Ketua Dema Fakultas Humaniora 2023 
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Peran PMII dalam Mengatasi Isu 
Mengenai Ketidakjelasan 
Penempatan Ma'had Untuk 


Mahasiswa Baru FKIK 2024 
Oleh: Salsabila Azzahra 


PMII adalah salah satu organisasi ekstra 
kampus yang berada di wilayah kampus UIN 
Malang, tingkat ini disebut dengan komisariat. 
Kemudian bercabang menjadi lembaga yang 
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berada di tingkat fakultas yang disebut sebagai 
rayon. Salah satunya adalah Rayon "Penyelamat" 
Djafar Saifuddin yang berada di Fakultas 
Kedokteran & Ilmu Kesehatan (FKIK). Rayon 
merupakan tahap pertama dalam proses 
pembentukan kader PMII, yang merekrut anggota 
melalui masa penerimaan anggota baru 
(MAPABA), dan MAPABA ini telah dilaksanakan 
pada tanggal 16-17 di bulan Maret kemarin, dan 
tentunya MAPABA ini akan dilaksanakan kembali 
untuk mahasiswa baru angkatan 2024 di tahun 
depan nanti. 


Penerimaan mahasiswa baru sedang 
berlangsung saat ini terutama di Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Penerimaan mahasiswa baru ini dibuka melalui 
beberapa jalur seperti SNBP, SNBT, Mandiri, dan 
jalur lainnya. Hal pertama yang harus diketahui 
oleh calon mahasiswa baru adalah, bahwa UIN 
Malang mewajibkan seluruh mahasiswa baru untuk 
tinggal di asrama yang disebut dengan Ma'had 
selama 2 semester penuh dengan kegiatan padat 
yang menunjang ilmu pengetahuan agama untuk 
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kesehariannya. Mereka akan dibagi kedalam 
beberapa ma'had yang berbeda sesuai dengan 
ketentuan dari pusat. Namun, berbeda dengan 
fakultas lainnya, FKIK tidak menempati ma'had di 
kampus utama yaitu kampus 1, melainkan mereka 
akan ditempatkan di ma'had kampus 2 yang 
merupakan kampus pascasarjana dan berlokasi di 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 


Seperti kampus pada umumnya, UIN Malang 
tentunya juga meningkatkan kuota mahasiswa 
baru di tahun 2024, khususnya untuk Fakultas 
Kedokteran & Ilmu Kesehatan yang meningkat 
hingga berjumlah 372 orang.' Dengan jumlah yang 
meningkat cukup banyak dari jumlah sebelumnya, 
tentunya pihak kampus juga harus meningkatkan 
infrastruktur. Peningkatan infrastruktur 
berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas 
belajar dan kesejahteraan mahasiswa baru di 
kampus. Fasilitas pendidikan, sebagai ruang 
pembelajaran, perlu didesain agar mahasiswa, 
pengguna utama gedung, merasa nyaman dalam 


1 Kelulusan SNBT-Tahun 2024. 2024. PMB UIN Malang. 
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kegiatan belajar.? Selain itu, meningkatkan fasilitas 
ma'had juga tidak kalah pentingnya, dan tentunya 
kenyamanan dan keamanan para siswa harus 
diutamakan. 


Pada tahun lalu, ma'had mahasiswa FKIK 
angkatan 2023 di tempatkan di kampus 2 UIN 
Malang yang jaraknya cukup jauh dari kampus 3. 
Dimana kampus 3 yang terletak di kota Batu ini 
adalah kampus utama bagi mahasiswa FKIK. 
Kadangkala hal ini cukup merepotkan, selain jarak 
yang cukup jauh dan jadwal yang padat, 
transportasi juga menjadi hambatannya. Padahal 
seharusnya angkatan 2023 sudah menempati 
ma'had di kampus 3, namun karena keterlambatan 
dari penyelesaian proyek membuat keputusan itu 
dibatalkan. 


Saat ini informasi mengenai penempatan 
ma'had bagi mahasiswa baru angkatan 2024 masih 
abu-abu. Ada desas-desus yang menyatakan 


2 Ningrum, D. R., & Yuliani, S. (2024). Strategi Efisiensi energi 
Bangunan pada Kampus Fakultas Teknik Infrastruktur INSTITUT 
Teknologi Bacharuddin Jusuf Habibie Menuju Kampus 
Berkelanjutan. Senthong, 7/2). 
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mereka akan menempati ma'had di kampus 3 
namun hanya untuk Prodi Pendidikan Dokter. Ada 
pula yang menyatakan semuanya di pindahkan ke 
kampus 3 dan kampus 2 UIN Malang tidak lagi 
menjadi asrama. Hal ini tentunya membuat kita 
semua bertanya-tanya mengenai kejelasan di 
ma'had mana sebenarnya mahasiswa baru 
angkatan 2024 akan di tempatkan. 


Kurangnya informasi mengenai penempatan 
ma'had untuk mahasiswa baru menyebabkan 
kebingungan, terutama bagi mahasiswa baru itu 
sendiri. Ketidakjelasan ini berpotensi mengganggu 
kenyamanan serta ketenangan mahasiswa dalam 
menyesuaikan diri. Apa lagi lingkungan ma'had 
kampus 3 lebih sepi dan terpencil dibandingkan 
dengan kampus 2. Konsekuensi dari ketidakjelasan 
penempatan ma'had bukan hanya pada aspek fisik, 
namun juga psikologis. Dibutuhkan kesiapan 
mental dan penyesuaian diri yang baik agar bisa 
merasa nyaman jika mereka tinggal di ma'had 
kampus 3. 


Seseorang dapat merasa kesepian dan 
terisolasi karena diharuskan tinggal di daerah yang 
sepi, terlebih lagi akses untuk mencari makanan 
atau kebutuhan pribadi lainnya cukup sulit 
terutama di malam hari.? 


Sebagai anggota PMII, kita bisa membantu 
untuk mengumpulkan informasi yang jelas 
mengenai hal ini. Bisa dengan memanfaatkan 
koneksi dari PMII dan membicarakan mengenai 
masalah ini dengan pusat ma'had al jamiyah, 
kemudian meluruskan semua informasi yang tidak 
benar. Dengan begitu, kita sudah melaksanakan 
peran kita sebagai kader PMII dalam memahami 
dan bantu menyelesaikan masalah yang ada di 
sekitar kita, terutama dalam ruang lingkup 
Fakultas. 


Sebagai kader PMII yang baik, kita harus 
menyadari untuk bisa belajar bagaimana 
menyelesaikan atau setidaknya menghadirkan 


3 Ndorang, T. A., Eka, A. R., & Danal, P. H. (2022). Pengaruh Koping 
Religious terhadap Stres selama Pandemik pada Masyarakat di 
Daerah Terpencil. Jurnal Ilmiah Keperawatan Indonesia (JIKI), 
6(1), 43-55. 
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alternatif-alternatif penyelesaian masalah. Selain 
itu kita harus bisa belajar memahami dan 
menganalisis konteks suatu masalah dan 
membutuhkan kehati-hatian dalam menyelesaikan 
masalah. 


"PMII berdiri di garis depan, menyatukan Indonesia 
dan membawa harapan baru untuk masa depan." 


Peran PMII dalam Jurusan Bahasa 


dan Sastra Arab Menuju 


Mahasiswa yang Berintelektual 
Oleh: Nur Latifatul Oalbi 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
merupakan salah satu organisasi kemahasiswaan 
terbesar di Indonesia yang berkomitmen dalam 
mengembangkan potensi intelektual, moral, dan 
spiritual anggotanya. Khususnya di jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab, peran PMII sangat signifikan 
dalam membentuk mahasiswa yang berintelektual. 
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Artikel ini akan membahas bagaimana PMII dapat 
berkontribusi dalam proses tersebut melalui 
berbagai kegiatan dan program yang telah ada. 


Peran PMII dalam Pengembangan Akademik 


PMII rutin mengadakan kegiatan diskusi 
ilmiah dan seminar yang membahas berbagai topik 
terkait Bahasa dan Sastra Arab, khususnya di Rayon 
"Perjuangan" Ibnu Agil. Kegiatan ini tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana untuk menambah 
wawasan, tetapi juga sebagai ajang untuk melatih 
kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa. 
Melalui diskusi yang konstruktif, mahasiswa dapat 
mengeksplorasi berbagai perspektif — dan 
memperdalam pemahaman mereka tentang 
materi perkuliahan. 


Selain diskusi dan seminar, PMII juga sering 
mengadakan workshop dan pelatihan yang 
berfokus pada keterampilan praktis. Misalnya, 
pelatihan penerjemahan teks Arab ke bahasa 
Indonesia, penulisan esai akademik, dan 
keterampilan berbicara di depan umum. Kegiatan 
ini sangat berguna bagi mahasiswa jurusan Bahasa 
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dan Sastra Arab untuk mengasah kemampuan 
praktis yang akan sangat dibutuhkan dalam dunia 
kerja nantinya. 


PMII terus menanamkan nilai-nilai Islam yang 
moderat, toleran, dan inklusif kepada anggotanya. 
Dalam konteks kehidupan kampus, nilai-nilai ini 
sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang harmonis dan kondusif. Melalui 
berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang 
diadakan oleh PMII, mahasiswa diajarkan untuk 
menghargai perbedaan, bersikap adil, dan 
bertanggung jawab dan menyediakan berbagai 
program pelatihan kepemimpinan yang dirancang 
untuk mengembangkan kualitas kepemimpinan 
anggotanya. 


Melalui pelatihan ini, mahasiswa belajar 
tentang manajemen waktu, pengambilan 
keputusan, dan keterampilan komunikasi yang 
efektif. Keterampilan-keterampilan ini sangat 
penting untuk membentuk karakter mahasiswa 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 
juga matang secara emosional dan sosial. 
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Oleh sebab itu, aktif dalam organisasi seperti 
PMII memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk terlibat dalam berbagai kegiatan organisasi, 
seperti menjadi panitia acara, mengikuti pelatihan 
kepemimpinan, dan menjalankan  program- 
program sosial. Yang mana dengan melalui 
pengalaman ini, mahasiswa belajar tentang 
manajemen waktu, kerjasama tim, dan 
kemampuan komunikasi yang efektif, yang sangat 
penting dalam membentuk intelektual yang 
berkualitas. PMII adalah organisasi yang memiliki 
jaringan luas di seluruh Indonesia. 


Anggota PMII dapat memanfaatkan jaringan 
ini untuk memperluas wawasan dan membangun 
kolaborasi dengan mahasiswa dari berbagai latar 
belakang dan disiplin ilmu. Jaringan ini juga 
membuka peluang bagi mahasiswa jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab untuk terlibat dalam proyek- 
proyek penelitian, pertukaran pelajar, dan kegiatan 
internasional lainnya. 


Studi Kasus: Pengalaman Nyata dari Anggota 
PMII 


Kisah Sukses Mahasiswa 


Sebagai contoh nyata, banyak anggota PMII 
dari jurusan Bahasa dan Sastra Arab yang berhasil 
meraih prestasi akademik maupun non-akademik. 
Mereka tidak hanya unggul dalam bidang studi 
mereka tetapi juga aktif dalam berbagai kegiatan 
sosial dan keagamaan. Keberhasilan ini tidak lepas 
dari dukungan dan bimbingan yang mereka 
dapatkan melalui berbagai program dan kegiatan 
yang diadakan oleh PMII. 


Dampak positif dari keterlibatan dalam PMII 
tidak hanya dirasakan selama masa studi, tetapi 
juga setelah lulus. Banyak alumni PMII yang sukses 
dalam karier mereka, baik sebagai akademisi, 
penulis, penerjemah, maupun profesional di 
bidang lainnya. Mereka mengakui bahwa 
pengalaman mereka di PMII telah membekali 
mereka dengan keterampilan dan jaringan yang 
sangat berharga dalam perjalanan karier mereka. 
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Jadinya, peran PMII dalam jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab sangatlah penting untuk 
membantu mahasiswa menjadi individu yang 
berintelektual. Dengan melalui berbagai program 
dan kegiatan yang ditawarkan di dalamnya, PMII 
tidak hanya berfokus pada pengembangan 
akademik tetapi juga penguatan karakter, 
peningkatan kemampuan berorganisasi, dan 
pembangunan jaringan yang luas. Dengan 
demikian, PMII memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam membentuk mahasiswa jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab yang berintelektual, 
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan di 
masa depan. 


Mengapa Literasi informasi 


Penting Bagi mahasiswa? 
Oleh: Siti Asiyah 


Pentingnya mahasiswa dalam memiliki kultur 
literasi yang harus ditanamkan sejak awal 
perkuliahan, karena peran literasi pada masa kini 
terutama bagi mahasiswa sangatlah penting, hal 
itu sangat memengaruhi nilai akademik, 
pengembangan berpikir kritis, etika informasi, dan 
meningkatkan pengetahuan mereka. Pentingnya 


15 


literasi bagi pelajar tidak hanya memengaruhi 
kesuksesan akademis ataupun perkembangan 
pribadi mereka, tetapi juga dapat menentukan 
keberhasilan mereka dalam menghadapi generasi 
di masa mendatang hingga di dalam lingkup sosial. 
Setelah mengetahui betapa pentingnya literasi 
bagi pelajar terdapat hal yang harusnya dimiliki 
bagi pelajar yaitu pemahaman dalam membaca 
dan memaknai serta menganalisis dengan kritis. 
Kemajuan bangsa tidak hanya dengan 
memfasilitasi tetapi membutuhkan suatu teori dan 
pemahaman. Sangat diperlukan bagi sekolah- 
sekolah untuk menerapkan metode-metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas. 


Keberhasilan — dalam mencapai nilai 
akademik. Literasi adalah kunci dari sebuah 
pencapaian keberhasilan akademis maupun non 
akademis, dengan literasi serta menganalisis 
seorang mahasiswa mendapatkan pengetahuan 
yang luas. Sudah menjadi kewajiban mahasiswa 
untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan 
yang mana sudah dipastikan sangat memerlukan 
sebuah penelitian serta pemahaman yang 
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mendalam. Tanpa kemampuan untuk literasi 
mereka akan kesulitan dalam menemukan 
informasi yang relevan dengan kemampuan literasi 
dapat membantu mahasiswa untuk menemukan 
serta mengevaluasi informasi yang dibutuhkan 
dengan berbagai sumber yang relevan. 


Dalam hal ini literasi informasi tidak hanya 
untuk hal keberhasilan dalam akademis saja tetapi 
juga dalam hal wawasan mereka terhadap 
perkembangan atau cara berpikir mereka, 
meningkatkan kepekaan terhadap keadaan 
lingkungan. Minat atau suatu keinginan adalah 
suatu hal yang disukai dan suatu aktivitas yang 
dilakukan tanpa ada yang menyuruh yang nantinya 
akan menjadi sebuah kebiasaan, mahasiswa yang 
notabenya merupakan agen of change yang 
memiliki peran dapat membangun bangsa menjadi 
yang lebih baik di masa yang mendatang, yang 
mana pada faktanya mahasiswa membutuhkan 
informasi dan pengetahuan yang luas guna 
menumbuhkan potensi dalam menghadapi 
generasi. 


Mahasiswa harus menyadari bahwa literasi itu 
sangat penting dan layak untuk dijadikan sebuah 
kebiasaan, karena mendapatkan materi saat di 
dalam kelas saja itu sangatlah tidak mencukupi 
maka haruslah menyadari bahwa kita juga harus 
mencarinya sendiri di luar kelas dengan cara 
berkolaborasi atau komunitas literasi. 


Literasi informasi dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis. Di era revolusi industri 
4.0 yang telah membawa perubahan yang sangat 
besar adanya teknologi komunikasi yang 
memudahkan informasi yang begitu cepat tersebar 
mahasiswa diajarkan untuk tidak menerima 
informasi secara mentah-mentah tetapi untuk 
dianalisis, dievaluasi serta dikritisi. 


Kemampuan berpikir kritis dan literasi 
informasi sangatlah penting dan sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan suatu Keputusan 
yang berdasarkan data dan fakta. Kemampuan 
literasi sangat penting di era 4.0 yang penuh 
dengan informasi yang tidak relevan. sebuah 
penelitian yang menyatakan terdapat 8246 siswa 


yang tidak dapat membedakan antara berita nyata 
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dan palsu yang disebar di media sosial maka dari 
itu meningkatkan kemampuan dalam literasi 
digital sangatlah harus ditekankan terutama bagi 
para pelajar. Untuk dapat membedakan informasi 
yang dapat dikonsumsi. Dengan tidak langsung 
mengharuskan bagi seorang mahasiswa untuk 
memiliki keahlian dalam pencarian informasi yang 
spesifik. 


Pada dasarnya standar literasi informasi bagi 
mahasiswa yaitu dapat mengetahui informasi yang 
diperlukan dan dibutuhkan  pengevaluasian 
informasi yang didapatkan dari sumber sumber 
yang dapat dipercaya dan memahami aspek mana 
pun baik itu sosial, ekonomi ataupun informasi 
legal. Persebaran informasi yang tidak diketahui 
sumbernya bisa saja itu adalah berita hoax yang 
disebarkan oleh orang yang tidak bertanggung 
jawab dan merugikan bagi kita. 


Literasi informasi dalam menerapkan etika 
informasi. Aspek lain yang harus diperhatikan lagi 
dalam literasi yaitu etika dalam literasi, Sudah tidak 
asing lagi bagi seorang mahasiswa dan penulis 


untuk melindungi hak cipta penulis serta 
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menggunakan informasi yang valid dan 
bertanggung jawab. Pemahaman etika informasi 
ini sangat penting karena dapat terhubung dengan 
pelanggaran hak cipta dengan konsekuensi yang 
berat. Dengan melakukan literasi informasi 
mahasiswa dapat terhindar dari yang Namanya 
plagiarisme. 


International Center for Academic Integrity 
menemukan bahwa 6846 mahasiswa melaporkan 
bahwa mereka telah terlibat dalam beberapa 
bentuk penipuan akademis selama kuliah.” Hal 
yang seharus nya dihindari oleh mahasiswa karena 
kurangnya kepemahaman terhadap etika literasi 
dan pentingnya menghargai penulis asli untuk 
mendukung kualitas dan keprofesionalan penulis. 


Literasi informasi dalam meningkatkan 
pembelajaran mandiri. Kemampuan — untuk 
mengembangkan diri seseorang bukan hanya 
untuk mencari jati diri saja namun untuk mencari 


4 Ampuni, Kautsari, Maharani, Kuswardani, & Buwono. (2019). 
Academic Dishonesty in Indonesian College Students: an 
Investigation from a Moral Psychology Perspective. Journal of 
Academic Ethics, 1-23. 
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seberapa kemampuan kita dalam menghadapi 
masalah sosial dan bukan dalam Pendidikan formal 
saja. Mahasiswa dapat berkembang dengan 
mengikuti perkembangan studi mereka dengan 
pembelajaran yang efektif, mereka dapat 
berkembang dan beradaptasi dengan keadaan 
yang mereka hadapi saat ini hingga Pendidikan 
formal telah selesai. Dengan perubahan dan 
perkembangan dunia yang sangat pesat ini, 
kemampuan dalam beradaptasi dan bersosialisasi 
sangatlah penting untuk mahasiswa dalam 
mendapatkan penjaringan informasi yang relevan 
terbaru dalam study mereka. Pew Research Center 
menunjukkan bahwa 734 orang dewasa di 
Amerika Serikat berpartisipasi dalam pembelajaran 
sepanjang hayat, baik dalam bentuk kursus formal 
maupun informal literasi informasi memungkinkan 
mahasiswa untuk mengakses dan mengevaluasi 
informasi terbaru dalam bidang studi mereka, yang 
penting untuk tetap relevan dan up-to-date dalam 
karier mereka 


Dengan kesimpulan literasi informasi sangat 
diperlukan bagi mahasiswa untuk mencari dan 
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menyaring informasi yang dibutuhkan untuk suatu 
tujuan dengan cara menganalisis informasi yang 
relevan dan dari sumber yang relevan dan 
menghindari adanya plagiarisme serta 
menumbuhkan potensi berpikir kritis dalam 
akademis ataupun non akademis hingga 
menumbuhkan pembelajaran yang mandiri untuk 
meningkatkan keterampilan mereka untuk karier 
masa depan mereka. 
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Menuju Tak Terbatas dan 


Melampauinya! 
Oleh: Hana Indah Chantika Pratiwi 


Kesetaraan gender adalah keadaan ketika 
laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan 
yang sama untuk mencapai potensi penuh mereka 
dalam segala aspek kehidupan, tanpa diskriminasi 
berdasarkan jenis kelamin.” Hal ini mencakup akses 


3 Eniwati Khaidir. 2014. Pendidikan Islam dan Peningkatan Sumber 
Daya Perempuan. Pekanbaru: LPPM UIN Suska Riau. hlm 16. 
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yang sama ke pendidikan, kesehatan, pekerjaan, 
partisipasi politik, dan pengambilan keputusan. 
Kesetaraan gender bukan berarti laki-laki dan 
perempuan harus sama dalam segala hal, tetapi 
mereka harus memiliki kesempatan yang sama 
untuk berkembang dan berkontribusi pada 
masyarakat. Kesetaraan gender bukan hanya 
tentang hak yang sama, tetapi juga tentang 
membuka peluang yang sama bagi semua orang, 
termasuk dalam menggapai cita-cita. 


Stereotip yang menganggap pekerjaan 
rumah tangga dan pengasuhan anak adalah 
tanggung jawab perempuan. Hal ini membebani 
perempuan dengan beban ganda dan 
menghambat mereka dalam mencapai potensi 
penuh.8 Kekerasan terhadap perempuan, baik fisik 
maupun verbal, masih marak terjadi di masyarakat. 
Perempuan sering menjadi korban kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) dan pelecehan 
seksual. Dikutip dari BBC News Indonesia, 19 Mei 
2020, Pada masa pandemi covid-19 tahun kemarin 


$ Farida Hanum. 2018. Kajian & Dinamika Gender. Malang: Intrans 
Publishing. hlm 42. 
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kerentanan perempuan terhadap kekerasan, 
terutama KDRT meningkat, hal ini dibuktikan 
dengan melonjaknya laporan kekerasan terhadap 
perempuan pada medio Maret - April di sejumlah 
daerah di Indonesia.' Bahkan di beberapa daerah, 
perempuan masih memiliki keterbatasan akses 
terhadap pendidikan, terutama pendidikan tinggi. 
Kurangnya akses terhadap pendidikan bagi 
perempuan dapat menghambat mereka dalam 
mencapai potensi penuh dan meningkatkan taraf 
hidup. Media sering kali menampilkan stereotip 
gender yang negatif, seperti perempuan yang 
lemah dan dependen, dan laki-laki yang kuat dan 
dominan. Stereotip ini dapat memperkuat 
diskriminasi — dan ketidakadilan — terhadap 
perempuan. 


Pergerakan Persatuan Mahasiswa Islam 
(PMII) sebagai organisasi kemahasiswaan Islam 
memiliki peran penting dalam memperjuangkan 
kesetaraan gender dengan cara melakukan 


7 KDRT: Perempuan kian 'terperangkap' di tengah pembatasan 
sosial Covid-19, 'Saya tak mau menyerah tanpa perlawanan'. 
Diakses pada 15 Juli 2024. 
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beberapa kegiatan, seperti edukasi dan pelatihan 
kepada anggotanya tentang kesetaraan gender, 
advokasi kepada pemerintah dan pemangku 
kepentingan lainnya untuk mendukung kebijakan 
dan program kesetaraan gender, serta melakukan 
kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kesetaraan gender. 
Kesetaraan gender bukan hanya isu perempuan, 
tetapi juga isu kemanusiaan yang sejalan dengan 
nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi keadilan 
dan kemuliaan manusia. Sejak awal berdirinya, 
PMII telah menunjukkan komitmennya terhadap 
kesetaraan gender. 


Hal ini dibuktikan dengan dibentuknya Korps 
PMII Putri (KOPRI) sebagai wadah bagi perempuan 
anggota PMII untuk berkontribusi — dan 
mengembangkan diri? PMII aktif menyuarakan 
isu-isu kesetaraan gender dalam berbagai forum, 
seperti seminar, diskusi, dan demonstrasi. PMII 
juga terlibat dalam advokasi kebijakan dan 
program yang mendukung kesetaraan gender, 


8 PB KOPRI editor: Asep Sabar. KOPRI Menantang Perubahan. 
Jakarta: PT. Bumi Selamat. 2000. hlm. 18. 
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seperti pengesahan Rancangan Undang-Undang 
(RUU) Penghapusan Kekerasan Terhadap 
Perempuan (KDRT) dan RUU Perlindungan Pekerja 
Rumah Tangga (PPRT). 


KOPRI sebagai platform bagi perempuan 
anggotanya untuk berkontribusi dan 
mengembangkan diri, seharusnya mendukung 
program atau advokasi kebijakan yang beredar 
dan bisa lebih membantu atau menyemarakkan 
#womensupportwomen seperti pada berita yang 
dikutip Komnas perempuan Pada hari Sabtu, 15 
Juni 2024, Komisi Nasional Anti Kekerasan 
terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) 
mendesak Pemerintah dan DPR RI segera 
membahas dan mengesahkan Rancangan 
Undang-Undang (RUU) Perlindungan Pekerja 
Rumah Tangga (PPRT). Komisioner Komnas 
Perempuan Tiasri Wiandani mengingatkan, PRT 
menghadapi kondisi kerja tidak layak dan harus 
segera diperbaiki. 


Hal tersebut menjadi bagian dari pemenuhan 
tanggung jawab negara terhadap hak perempuan 


pekerja sekaligus hak konstitusional perempuan. 
21 


Pengakuan dan perlindungan hukum untuk 
memperbaiki kondisi dan situasi kerja layak 
mendesak untuk diregulasi, salah satunya melalui 
RUU PPRT yang sudah 20 tahun berproses namun 
tidak kunjung disahkan. 
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Membongkar Tabu, 


Menyelamatkan Masa Depan 
Oleh: Meri Puspita Sari 


Kekerasan seksual bagaikan monster yang 
menerkam mangsanya tanpa pandang bulu. 
Tindakan keji ini dapat terjadi pada siapa pun, tidak 
hanya terjadi pada perempuan, tetapi juga pada 
laki-laki dan anak-anak. Isu kekerasan seksual terus 
terjadi sampai sekarang seakan tiada hentinya 
Berdasarkan catatan Kementerian Pemberdayaan 
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Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) 
terdapat 4.280 kasus kekerasan seksual yang 
terjadi di Indonesia sepanjang 2023.” Selain itu, 
menurut catatan tahunan (CATAHU) Komnas 
Perempuan 2024, terdapat 1.451 kasus kekerasan 
seksual yang terjadi di tempat umum sepanjang 
2023.'9 Namun, pelecehan dan kekerasan seksual 
ini dapat terjadi dimana saja seperti di rumah, 
tempat kerja, dunia maya atau secara daring, 
bahkan di lingkup dunia pendidikan. Demikian 
juga belakangan ini banyak media massa yang 
menyoroti kasus kekerasan seksual yang terjadi di 
ranah perguruan tinggi. Adapun kekerasan seksual 
yang marak terjadi baik di lingkungan kampus atau 
perguruan tinggi maupun lingkungan sekitar 
adalah kekerasan seksual secara verbal yakni 
catcalling. Selain itu berdasarkan jenisnya terdapat 
juga kekerasan seksual yang biasa dilakukan, yakni 
secara non fisik, fisik, dan daring. 


9 Nordiansyah, Eko. (2023). 4.280 Kasus Kekerasan Seksual Terjadi 
di Indonesia Sepanjang 2023. 

10 Dian, Rusti. (2024). CATAHU Komnas Perempuan 2024 Catat 
Adanya Peningkatan Aduan Kekerasan Seksual di Ruang Publik. 
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Kekerasan seksual di perguruan tinggi bukan 
hanya melanggar hak asasi manusia, tetapi juga 
dapat menjadi penghambat proses belajar 
mengajar dan menghambat potensi para 
mahasiswa. Korban yang mengalami pelecehan 
atau kekerasan seksual akan mengalami trauma 
psikologis dan fisik. Dikutip dari artikel yang ditulis 
oleh Damayanti (2021) bahwasanya kekerasan 
seksual yang dialami oleh korban dapat 
menimbulkan rasa malu yang amat dalam dan 
ketakutan yang tidak ada ujungnya. Selain itu, 
korban kerap mengalami depresi, kecemasan, 
post-traumatic stress disorder (PTSD), bahkan 
kehilangan kepercayaan diri.'' Sehingga kesulitan 
untuk fokus pada perkuliahan yang dijalani nya 
yang menyebabkan penurunan kesehatan mental 
dan hasil akademiknya. Jika dilihat dari dampak 
yang ditimbulkan dari kekerasan seksual ini 
sangatlah parah, seharusnya para korban dapat 
berani bicara agar mendapat penanganan dari 
para ahlinya. Mirisnya, masih banyak korban yang 


11 Damayanti, Sinta. (2021). Dinamika Psikologis Korban Pelecehan 
dan Kekerasan Seksual: Mari Sadaridan Berempati! 
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memilih diam. Hal ini disebabkan karena takut 
akan stigma masyarakat, takut dihakimi, dan rasa 
tidak percaya pada sistem pelaporan yang ada. 


Dalam sebuah artikel yang ditulis dalam 
goodnewsfromindonesia.id menyebutkan bahwa 
terdapat beberapa faktor penyebab kekerasan 
seksual di kampus. Pertama, adanya ketimpangan 
relasi kuasa, dimana kekerasan seksual terhadap 
orang yang dianggap lemah terjadi karena 
ketidaksamaan dalam relasi kuasa antara pihak 
yang memiliki otoritas. 


Contohnya, dosen di universitas memiliki 
kekuasaan atas mahasiswi dengan memberikan 
tugas dan bimbingan skripsi dan memanfaatkan 
wewenang tersebut untuk melakukan kekerasan 
seksual terhadap mahasiswi. Kedua, masih kuatnya 
budaya patriarki, di mana laki-laki dianggap paling 
kuat dan mendominasi sedangkan perempuan 
dianggap lemah. Hal ini menyebabkan kerugian 
bagi perempuan karena dianggap lemah sehingga 
rentan menjadi korban dari kekerasan seksual. 
Ketiga, adanya budaya victim blaming, dimana 


korban kekerasan seksual selalu dituduh sebagai 
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pengundang pelaku kejahatan seksual. Seperti 
disalahkan dalam hal berpakaiannya, keluar di 
malam hari dan sebagainya. Hal ini membuat para 
korban semakin takut untuk speak up atas hal yang 
dialaminya dan memilih bersikap bungkam. 
Keempat, kurangnya pemahaman mahasiswa 
terhadap kekerasan seksual. 


Menurut Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) menyatakan bahwa 7746 
dosen mengakui bahwa telah terjadi pelecehan 
seksual, dan 6396 kasus tidak pernah dilaporkan. 
Alasan kekerasan seksual di kampus sulit 
dilaporkan adalah karena pelaku mempunyai relasi 
yang kuat terhadap kampus. Dimana jika korban 
melaporkan atau speak up, maka bisa membuat 
korban diancam dengan di drop out. Demikian juga 
dari pihak kampus sengaja menutupi kasus 
kekerasan seksual yang terjadi dengan alasan demi 
reputasi kampus, tanpa memikirkan dampak dari 
yang dialami korban. Perguruan tinggi, tempat 
yang seharusnya menjadi wadah dalam menimba 
ilmu pengetahuan dan mengembangkan diri kini 


33 


ternodai oleh aksi para predator seksual. Mirisnya, 
predator seksual di kampus ini tidak hanya 
mengincar mahasiswi, namun juga mahasiswa laki- 
laki 


Dalam menanggapi masalah kekerasan 
seksual ini telah ditetapkan Peraturan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Permendikbudristek) Nomor 30 Tahun 2021 
tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
Seksual (PPKS) di Lingkungan Perguruan Tinggi 
Indonesia. Dimana sasarannya sebagaimana yang 
tercantum dalam Pasal 4 yaitu mahasiswa, 
pendidik, tenaga kependidikan, warga kampus dan 
masyarakat umum yang berinteraksi dengan 
mahasiswa, pendidik, dan tenaga kependidikan 
dalam pelaksanaan Tri Dharma. Namun, peraturan 
ini belum diaplikasikan dengan maksimal hingga 
sekarang. Berdasarkan Journal For Gender 
Mainstreaming yang ditulis oleh Nikmatullah 
bahwa dalam menangani kasus kekerasan seksual 
di kampus, banyak hal yang perlu 
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dipertimbangkan.'? Hal ini terkait dengan kualitas 
sumber daya manusia dan sistem pemerintahan 
yang ada di kampus. Birokrasi yang baik akan 
membuat kampus menjadi tempat yang ramah 
gender dan bebas kekerasan seksual. Oleh karena 
itu, pemahaman dan kesadaran semua civitas 
akademika terutama stakeholder perguruan tinggi 
mengenai kekerasan seksual sangatlah diperlukan. 


Di sinilah peran PMII sebagai organisasi 
pergerakan mahasiswa yang siap membantu 
masalah yang ada di dalam kampus. Di mana 
KOPRI yang merupakan organisasi perempuan 
berada di bawah naungan PMII, memiliki peluang 
besar untuk memperkuat upaya pencegahan dan 
penanganan kekerasan seksual di lingkungan 
kampus dengan menjalin kerjasama dengan 
Satgas Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) yang ada 
di kampus. Satgas PPKS bagaikan garda terdepan 
dalam mencegah dan menangani kasus kekerasan 
seksual yang terjadi di kampus untuk mewujudkan 


12 Nikmatullah, N. (2020). Demi nama baik kampus vs 
perlindungan korban: kasus kekerasan seksual di kampus. 
Oawwam, 14(2), 37-53. 
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kampus yang aman dan bebas dari kekerasan 
seksual. Dikutip dari artikel PMII.id Nahdly (2021), 
Ketua KOPRI PB PMII Maya Muizatil Lutfillah 
mengatakan bahwa KOPRI siap menjadi pelopor 
satuan tugas dalam menciptakan lingkungan 
belajar aman dan nyaman untuk mewujudkan 
merdeka belajar. Sebelum itu, PMII juga bisa 
melatih kader-kader nya dalam menanggapi isu- 
isu kekerasan seksual, penanganan korban, dan 
advokasi hukum. Selain itu KOPRI PMII dan Satgas 
PPKS dapat melakukan usaha preventif dengan 
memberikan edukasi kepada seluruh civitas 
akademika mengenai kekerasan seksual. Adapun 
contohnya — adalah — dengan — mengadakan 
penyuluhan dan workshop mengenai edukasi 
seksual dan dampak yang ditimbulkan dari 
kekerasan seksual bagi korban. Kemudian KOPRI 
PMII juga dapat melaksanakan kampanye Anti- 
Kekerasan Seksual dengan mengajak seluruh 
civitas akademika guna meningkatkan kesadaran 
diri terhadap kasus ini. 


13 Nahdiy, Hamas. (2021). KOPRI PB PMII dukung Permendikbud 
PPKS dan siap menjadi pelopor satuan tugas PPKS. 
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Memberantas kekerasan seksual di kampus 
adalah tanggung jawab bersama. Masa depan 
mahasiswa dan kualitas pendidikan yang ada di 
Indonesia bergantung pada kenyamanan saat 
belajar.'' Penegakan hukum yang tegas dan sistem 
perlindungan korban yang memadai juga menjadi 
kunci untuk memberantas kejahatan seksual. 
Masyarakat pun harus ikut serta dalam melawan 
stigma yang ada dan diskriminasi terhadap korban. 
Dukungan dan empati, bukan penghakiman, 
adalah yang korban butuhkan untuk sembuh dan 
bangkit dari trauma. Mari kita ciptakan kampus 
yang aman, bebas dari segala bentuk kekerasan, 
dan menjadikannya ruang belajar yang 
sesungguhnya, bukan medan pertempuran yang 
menekan kesehatan mental dan fisik. 


14 Ramadhan, A.R., (2023). Maraknya Pelecehan Seksual di 
Kampus, Bagaimana Cara Mencegahnya? 
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"Dalam PMII, kita temukan kekuatan untuk 
menyatukan Indonesia dan visi untuk membangun 
masa depan." 
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Paradigma Nahdlatul Ulama dalam 


Keputusan WIUPK 
Oleh: Egy Novian Jiska 


Baru-baru ini negara Indonesia dihebohkan 
dengan adanya revisi Peraturan Pemerintah (PP) 
nomor 96 Tahun 2021 tentang Pelaksana Kegiatan 
Usaha Pertambangan Mineral dan Batu Bara 
menjadi PP Nomor 25 Tahun 2024 oleh Presiden 
Joko Widodo pada Kamis, 30 Mei 2024. 
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Pada peraturan tersebut di mana 
pemerintahan memberikan izin kepada Organisasi 
Masyarakat (ORMAS) keagamaan untuk memiliki 
wilayah Izin Usaha Pertambangan Khusus (WIUPK). 
Alasan terdapat peraturan tersebut salah satunya 
ialah untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 


Hal tersebut menuai pro kontra dari berbagai 
pihak, beberapa ORMAS di Indonesia seperti 
Muhammadiyah yang sangat hati-hati untuk 
menerima tawaran mengenai kebijakan tersebut 
dikarenakan memberikan dampak yang buruk bagi 
lingkungan dan menyebabkan kerusakan tambang 
semakin akut. 


Tidak hanya itu terdapat juga ORMAS yang 
masih mengkaji lebih lanjut mengenai kebijakan 
tersebut. Namun, ada salah satu ORMAS yang 
menyetujui kebijakan tersebut yaitu Nahdlatul 
Ulama (NU). Hal tersebut banyak menuai kritikan 
dari masyarakat Indonesia melalui media sosial 
mengenai keputusan NU. Karena sejatinya ORMAS 
memiliki tujuan untuk membina umat bukan 


mengelola tambang. 
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Nahdlatul Ulama (NU) adalah salah satu 
Organisasi Masyarakat keagamaan terbesar di 
Indonesia yang didirikan oleh KH Hasyim Asy'ari 
pada tahun 1926 di Jombang. Pengikut NU Hampir 
sebagian masyarakat di Indonesia. Salah satu 
tujuan diadakannya Organisasi Masyarakat 
keagamaan tidak lain untuk mengembangkan dan 
membina masyarakat luas dalam hal beragama 
yang bersangkutan. 


Maka dari itu apapun keputusan dari 
Organisasi Masyarakat seperti NU berpengaruh 
besar di kalangan masyarakat dan pemerintahan. 
Dengan keputusan yang dicetuskan oleh pihak PB 
NU terkait WIUPK, kritikan demi kritikan mulai 
terlontarkan dari masyarakat dan netizen mulai 
dari pihak NU yang pernah mencekam dan 
menolak tambang bahkan sampai mengharamkan 
karena dapat merusak lingkungan, tetapi saat ini 
NU malah menerima tawaran mengelola izin 
tambang. 


Menurut Ketua PBNU KH Yahya Cholil Staguf 
pada saat awak media kompas menanyakan alasan 


tersebut, beliau mengatakan "wong kita butuh 
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kok". Beliau juga mengatakan bahwa NU ini 
memerlukan lebih banyak dana melihat terdapat 
3.000 lebih pesantren dan lembaga pendidikan 
yang tersebar di seluruh nusantara dan terdapat 
pesantren yang kurang layak dari segi fasilitas. Hal 
tersebut menyebabkan beberapa orang kecewa 
dengan keputusan saat ini. 


Tidak hanya itu, bahkan terdapat netizen 
yang mengubah logo NU menjadi UN yang berarti 
Ulama Nambang dan terdapat gambar tidak 
senonoh di tengah-tengah logonya. Logo yang 
diubah oleh netizen menuai pro kontra karena NU 
yang tidak sesuai dengan keputusan dulu dan 
pada saat ini. Hal tersebut juga mendapat banyak 
kecaman dikarenakan telah mengubah logo NU 
yang dibuat oleh para ulama tentunya sangatlah 
sakral. 


Keputusan terkait  WIUPK merupakan 
kesepakatan dari pihak pengurus PBNU sehingga 
nama NU sendiri terserat di dalamnya. Seharusnya 
yang patut disalahkan dari pihak kepengurusannya 
bukan organisasinya. Kita boleh mengkritik 


keputusan suatu organisasi tetapi harus lebih 
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pintar. Mengingat pengikut NU yang sangat 
banyak ditakutkan terdapat beberapa anggota 
yang tersinggung akan kritikan dan menyebabkan 
perpecahan sehingga dampaknya yang lebih parah 
lagi. Perlu adanya pembenahan bagi 
kepengurusan untuk lebih hati-hati lagi dalam 
mengambil keputusan. 


Peran pemuda juga penting dalam hal ini 
untuk lebih menelaah lagi dan membaca akar dari 
permasalahan ini jangan langsung mengkritik 
tanpa adanya sumber yang kuat dan mengikuti 
fomo karena membaca sekilas di sosial media. 
Tidak hanya itu organisasi yang dibawah NU juga 
harus berani untuk bersuara dan memberikan 
solusi kepada pihak PBNU saat menentukan 
sebelum mengeluarkan keputusan. 


Organisasi Masyarakat (ORMAS) keagamaan 
memiliki pengaruh besar bagi negara Indonesia. 
Maka dari itu perlu adanya kehati-hatian dalam 
mengambil keputusan dan melihat seberapa besar 
dampak yang ditimbulkan dari keputusan tersebut. 
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Ada beberapa hal yang kemungkinan besar 
akan terjadi seperti perpecahan antar Organisasi 
Masyarakat hanya karena adanya perbedaan 
pendapat. Masyarakat juga perlu lebih pintar lagi 
dalam menanggapi sebuah permasalahan agar 
tidak terjadi kesalahpahaman yang berakibat fatal. 
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Kesehatan Fisik dan Mental dalam 
Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia: Tantangan dan Solusi 


Berbasis Nilai Islami Kesehatan 
Oleh: Ria Najja Nila Nafi'ah 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
merupakan organisasi kemahasiswaan yang 
berperan aktif dalam dinamika sosial, politik, dan 
budaya di Indonesia. Sebagai generasi muda yang 
memiliki semangat tinggi dalam memperjuangkan 

45 


aspirasi dan perubahan, anggota PMII sering 
terlibat dalam berbagai aktivitas yang menuntut 
energi dan komitmen yang besar. 


Aktivitas tersebut mencakup demonstrasi, 
kegiatan sosial, diskusi intelektual, dan berbagai 
program kemasyarakatan lainnya yang menuntut 
kesiapan fisik dan mental yang prima. Namun, 
dalam kesibukan menjalankan berbagai aktivitas 
tersebut, aspek kesehatan, baik fisik maupun 
mental, sering kali diabaikan oleh anggota PMII. 


Kurangnya perhatian terhadap kesehatan 
dapat mengakibatkan penurunan produktivitas, 
kinerja, dan bahkan memengaruhi keberlanjutan 
pergerakan itu sendiri. Stres akibat tekanan 
akademis dan organisasi, kelelahan fisik, serta 
kurangnya waktu istirahat yang cukup, dapat 
berdampak negatif pada kesejahteraan anggota. 


Penulis ingin melakukan tinjauan secara 
sistematis dan spesifik dengan mengumpulkan 
banyak studi lalu menilai dari keseluruhan aspek 
terkait "Kesehatan Fisik Dan Mental Dalam 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia: Tantangan 
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Dan Solusi Berbasis Nilai Islami”. Dengan mengacu 
pada data dari beberapa jurnal akademis, esai ini 
akan mengeksplorasi bagaimana kesehatan fisik 
dan mental dapat dipelihara, serta bagaimana 
pendekatan Islami dapat diintegrasikan untuk 
mendukung kesejahteraan holistik anggota PMII. 


Kesehatan Fisik dan Aktivitas Organisasi 


Kesehatan fisik adalah fondasi yang penting 
bagi setiap individu, terutama bagi mereka yang 
terlibat dalam aktivitas organisasi yang intens. 
Anggota PMII kerap terlibat dalam kegiatan yang 
menuntut kondisi fisik yang prima, seperti 
demonstrasi, bakti sosial, dan rapat maraton. Jika 
kesehatan fisik diabaikan, hal ini dapat mengurangi 
efektivitas dan produktivitas individu. 


Menurut penelitian yang diterbitkan dalam 
Journal of Physical Activity and Health,'S terdapat 
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 
rutin dengan peningkatan fungsi kognitif dan 
performa akademik mahasiswa (Source: Journal of 


15 Journal of Physical Activity and Health. (2019). "Physical Activity 
and Cognitive Performance: A Study Among College Students." 
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Physical Activity and Health, 2019). Oleh karena itu, 
penting bagi PMII untuk mengintegrasikan 
program-program kesehatan fisik, seperti olahraga 
teratur dan pemeriksaan kesehatan berkala, dalam 
agenda organisasinya. Hal ini tidak hanya akan 
meningkatkan kesehatan fisik anggota, tetapi juga 
dapat meningkatkan kinerja mereka dalam 
berorganisasi. 


Kesehatan Mental dan Tekanan Aktivitas 


Kesehatan mental merupakan aspek lain yang 
tak kalah penting. Aktivitas organisasi yang padat 
dan tekanan akademik sering kali menjadi sumber 
stres bagi mahasiswa. Tanpa manajemen stres 
yang baik, anggota PMII dapat mengalami 
burnout, yang pada gilirannya dapat menurunkan 
semangat dan produktivitas mereka. 


Penelitian dalam Journal of College Student 
Development menunjukkan bahwa keterlibatan 
aktif dalam organisasi mahasiswa dapat menjadi 
sumber stres yang signifikan jika tidak diimbangi 
dengan dukungan sosial dan manajemen waktu 
yang efektif (Source: Journal of College Student 
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Development, 2018).'8 PMII dapat membantu 
anggotanya dengan menyediakan akses ke 
layanan konseling, mengadakan workshop 
manajemen stres, dan menciptakan lingkungan 
yang mendukung kesejahteraan mental. 


Pendekatan Islami terhadap Kesehatan 


PMII, sebagai organisasi yang berlandaskan 
nilai-nilai Islam, dapat mengintegrasikan ajaran 
Islam dalam upaya menjaga kesehatan 
anggotanya. Islam menekankan pentingnya 
menjaga keseimbangan antara tubuh dan jiwa. 
Ajaran tentang kebersihan, berpuasa, dan menjaga 
kesehatan mental merupakan bagian integral dari 
kehidupan Islami. 


Studi yang dipublikasikan dalam 
International Journal of Islamic and Middle Eastern 
Finance and Management menyebutkan bahwa 
penerapan nilai- nilai Islami dalam kehidupan 
sehari-hari dapat membantu individu dalam 


16 Journal of College Student Development. (2018). "Stress and 
Burnout in Student Organizations: A Study on Time Management 
and Social Support." 
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mengelola stres dan meningkatkan kesejahteraan 
secara keseluruhan (Source: International Journal 
of Islamic and Middle Eastern Finance and 
Management, 2020). PMII dapat memanfaatkan 
ajaran ini untuk menciptakan program yang 
membantu anggota menjaga keseimbangan 
antara tuntutan organisasi dan kesehatan pribadi. 


Kesehatan fisik dan mental adalah elemen 
penting yang mendukung keberhasilan dan 
keberlanjutan aktivitas pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia. Dengan memperhatikan aspek 
kesehatan dan mengintegrasikan  program- 
program kesehatan dalam aktivitas organisasi, 
PMII dapat memastikan anggotanya tetap sehat 
dan produktif. Pendekatan Islami terhadap 
kesehatan dapat menjadi landasan yang kuat 
dalam upaya ini, menciptakan kesejahteraan yang 
holistik bagi seluruh anggota. 


Perlu dilakukan penelusuran terhadap 
kesehatan fisik dan mental PMII dengan cara 


17 International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and 
Management. (2020). "Islamic Values and Mental Health: A 
Holistic Approach to Wellbeing." 
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mengintegrasikan ajaran Islam dalam menjaga 
kesehatan, seperti menerapkan pola hidup sehat 
yang diajarkan dalam Islam, termasuk berpuasa 
secara teratur dan menjaga kebersihan. Kegiatan 
spiritual seperti zikir dan salat berjamaah juga bisa 
dimanfaatkan untuk menenangkan pikiran dan 
mengurangi stres. Dan mengadakan kampanye 
internal yang menyadarkan anggota tentang 
pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental. 
Seminar atau lokakarya dengan ahli kesehatan bisa 
menjadi sarana edukasi yang efektif. 
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"Di bawah panji PMII, kita kobarkan semangat 
persatuan untuk masa depan Indonesia yang lebih 
baik." 
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Memanfaatkan Media Sosial untuk 
Meningkatkan Personal Branding 
Oleh: Alinda Sa'diyah 


Di zaman modern sekarang sangat lekat 
dengan media sosial terutama anak muda yang 
sering memanfaatkan media sosial. Dengan 
adanya media sosial, anak muda memanfaatkan 
hal tersebut salah satunya dengan meningkatkan 
personal branding di platform media sosialnya 
masing-masing. Personal branding sangat penting 
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di era digital ini untuk memudahkan peluang karier 
seseorang serta membangun rasa percaya diri. 


Meningkatkan Personal branding tidak 
dilakukan secara sembarangan ada beberapa 
faktor personal branding yaitu Authenticity 
(Keaslian), personal branding dibangun dengan 
melibatkan kepribadian diri dan mencerminkan 
keaslian karakter, nilai-nilai, dan visi dalam hidup. 
Integrity (Integritas), memahami dan mematuhi 
kode moral dan perilaku yang ditetapkan oleh 
ambisi pribadi. Consistency (Konsisten), bersikap 
konsisten terhadap apapun, sehingga dibutuhkan 
keberanian yang kuat. 


Specialization (Spesialisasi), berfokus pada 
satu bidang spesialisasi atau kemampuan yang 
menjadi keunikan diri. Authority (Wibawa), 
bersikap wibawa untuk terlihat sebagai ahli yang 
diakui dan dianggap mempunyai pengalaman 
yang luas dalam bidang tertentu. Distinctiveness 
(Kekhasan), memiliki ciri khas tersendiri yang 
berbeda dari orang lain. Relevant (Relevan), 
memiliki hubungan antar personal branding yang 
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dibangun dengan yang dianggap penting oleh 
audiens. 


Visibility (Visibilitas), personal branding yang 
dibagikan kepada khalayak secara terus menerus 
hingga tertanam dalam benak audiens. Persistence 
(Kegigihan), memiliki kegigihan dan kesabaran 
yang besar untuk menciptakan personal branding. 
Goodwill (Kebaikan), menerapkan kebaikan untuk 
menciptakan citra yang baik di mata publik. 
Performance (Kinerja), mengasah kinerja secara 
terus menerus untuk menjaga personal branding 
tetap melekat pada benak khalayak. (Rampersad & 
Hubert, 2008) 


Publik figur di Indonesia yang berhasil 
membangun personal branding salah satunya 
yaitu Maudy Ayunda. Personal branding yang 
dimiliki Maudy yaitu di dunia hiburan tanah air, 
akademik maupun keterlibatan dalam kegiatan 
sosial. Di balik kesuksesannya Maudy mempunyai 
beberapa rahasia yaitu Pendidikan yang tinggi dan 
berkualitas, Maudy menempuh pendidikan di dua 
universitas ternama dunia. Menempuh pendidikan 


di Universitas Oxford ketika sarjana dengan meraih 
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gelar P.P.E (Philosophy, Politics, and Economics) 
kemudian melanjutkan studi S2 di Universitas 
Stanford di bidang bisnis dan pendidikan. 


Manajemen waktu yang efektif, Maudy 
mampu membagi waktunya dengan sangat baik 
antara karier dan pendidikannya. Multitalenta, 
selain terjun di dunia hiburan tanah air maudy juga 
seorang penulis. Fokus pada nilai dan visi, Maudy 
Ayunda tidak hanya fokus pada kariernya akan 
tetapi juga mempunyai visi yang jelas untuk masa 
depan dan berkontribusi kepada masyarakat. 


Keterlibatan dalam kegiatan sosial, terlibat 
dalam kegiatan sosial seperti gerakan untuk 
pendidikan dan kesehatan mental. Kerja keras dan 
dedikasi, dibalik semua pencapaiannya tentu ada 
dedikasi dan kerja keras yang konsisten baik dalam 
bidang akademik maupun kariernya serta 
dukungan keluarga dan lingkungan, keluarga 
Maudy mendukung apa yang menjadi keputusan 
Maudy. 


Ketika meningkatkan personal branding 
dalam media sosial tentu saja memiliki tantangan 
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tersendiri seperti mempertahankan konsistensi, 
sebelum membuat konten lebih baik 
merencanakan konten yang akan disajikan di 
platform media sosialnya agar audiens juga dapat 
mengetahui keunikan publik figur tersebut. 


Hal yang tidak boleh dilupakan adalah 
evaluasi untuk diri sendiri agar audiens nyaman 
dengan konten yang disajikan serta menerima 
masukan positif ataupun negatif dari audiens. 
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"PMII memupuk semangat persatuan dan gotong 
royong, sebagai pondasi kuat untuk masa depan 
Indonesia." 
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Membangun Masa Depan Bersama: 
Kontribusi Pemuda PMII dalam 


Mengelola Keragaman untuk 


Keharmonisan Bangsa 
Oleh: Ria Najja Nila Nafi'ah 


Keberagaman merupakan harta berharga 
bagi Indonesia, ditandai dengan berbagai budaya, 
agama, dan suku yang dapat hidup secara 
berdampingan. Hal ini mencerminkan bahwa 
Indonesia adalah sebuah bangsa yang kaya akan 
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keragaman budaya dan kepercayaan. Namun, 
keragaman juga dapat menimbulkan potensi 
konflik akibat dari perbedaan keyakinan dan 
pemikiran diantara Masyarakat. 


Dalam menghadapi tantangan ini, pemuda 
sebagai agen perubahan di masa depan memiliki 
tanggung jawab besar untuk mengelola 
keragaman ini dengan cara mempromosikan 
kedamaian dan harmoni. Pemuda memiliki peran 
penting dalam membentuk narasi positif tentang 
keragaman, serta mempromosikan pengertian, 
keharmonisan, kekeluargaan, persatuan, dan saling 
menghargai di antara berbagai kelompok dalam 
masyarakat. 


Dalam konteks ini, Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) hadir sebagai salah satu 
kekuatan yang tak tergantikan dalam membawa 
perubahan yang positif. Dikenal dengan 
semangatnya untuk menginspirasi dan 
mendorong aksi konstruktif. Pemuda PMII 
memegang peran sentral dalam mengelola 
keragaman menuju arah yang lebih positif. Melalui 


berbagai inisiatif, termasuk dialog antaragama, 
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kegiatan sosial, dan advokasi kebijakan, mereka 
berusaha membangun jembatan antara berbagai 
kelompok dalam masyarakat, serta mengatasi 
ketegangan yang mungkin timbul akibat 
perbedaan keyakinan dan pemikiran. 


Pemuda PMII, melalui berbagai program dan 
kegiatan, telah berperan penting dalam 
mempromosikan toleransi antar umat beragama. 
Menurut penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
dialog lintas agama yang dilakukan oleh PMII telah 
berhasil menciptakan ruang dialog yang 
konstruktif dan menurunkan tensi konflik antar 
kelompok agama. 


Pemuda PMII telah berperan aktif dalam 
advokasi, kampanye, pelatihan dan pendidikan 
kader, diskusi, seminar, dan simposium yang 
membahas berbagai isu terkini, serta aktif dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat seperti bakti 
sosial, pembangunan desa, bantuan kemanusiaan, 
semua ini dilakukan untuk membentuk pemimpin- 
pemimpin muda yang memiliki wawasan luas, 
kepedulian sosial tinggi, dan semangat juang 


dalam memperjuangkan nilai-nilai keislaman dan 
61 


kebangsaan. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Riza (2020), kegiatan pendidikan yang 
diinisiasi oleh PMII, seperti diskusi, seminar, dan 
simposium, berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan — wawasan kebangsaan dan 
memperkuat nilai-nilai Pancasila di kalangan 
anggotanya. Kegiatan ini membantu pemuda PMII 
memahami pentingnya persatuan dan kesatuan, 
yang kemudian diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari." 


Selain pendidikan dan toleransi, pemuda 
PMII juga berperan dalam membantu mendirikan 
koperasi di komunitas-komunitas local, pelatihan 
wirausaha, memberikan pendampingan dan 
konsultasi bagi UMKM di komunitas-komunitas 
lokal. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan 
UKM (2022), program pemberdayaan ekonomi 
yang dilaksanakan oleh PMII, seperti pelatihan 
kewirausahaan dan pendampingan usaha mikro, 
telah meningkatkan kapasitas ekonomi 


18 Riza, A. (2020). Peran Pendidikan dalam Memperkuat Wawasan 
Kebangsaan di Kalangan Mahasiswa PMII. Jurnal Pendidikan 
Nasional. Volume 10, Nomor 2: 123-135. 
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anggotanya. Hal ini penting untuk mewujudkan 
kesejahteraan sosial yang menjadi landasan kuat 
bagi persatuan nasional. 


Pemuda PMII telah melakukan aksi solidaritas 
dan penggalangan dana untuk membantu korban 
kekerasan dalam rumah tangga dan kekerasan 
seksual, serta mendesak pihak berwenang untuk 
menindak tegas pelaku kekerasan. Mereka kerap 
kali berada di garis depan dalam memperjuangkan 
hak-hak masyarakat yang terpinggirkan. Menurut 
laporan dari Amnesty International (2023), aksi- 
aksi yang dilakukan oleh PMII dalam 
memperjuangkan keadilan sosial telah 
memberikan dampak positif dalam menegakkan 
hak-hak dasar masyarakat dan memperkuat kohesi 
sosial. 


Peran yang dimainkan oleh pemuda PMII 
dalam mengelola keragaman ini juga 
memengaruhi arah perubahan sosial secara 
keseluruhan.'? Dengan mempromosikan toleransi, 


19 Jurnal Sosial dan Politik. (2021). Dialog Lintas Agama sebagai 
Upaya Membangun Toleransi di Indonesia. Jurnal Sosial dan 
Politik. Volume 15, Nomor 3: 200-215. 
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keadilan, dan kerjasama antarberagam kelompok 
dalam masyarakat, mereka membantu 
membangun fondasi bagi kemajuan yang inklusif 
dan berkelanjutan. Dengan semangat dan tekad 
mereka, pemuda PMII mampu membawa 
perubahan yang signifikan dalam menjaga dan 
memperkaya keragaman Indonesia. Dalam peran 
mereka sebagai pembawa perdamaian, pemuda 
PMII menunjukkan komitmen untuk menjembatani 
perpecahan yang mungkin muncul di antara 
pemuda dari latar belakang yang berbeda. Mereka 
menyadari bahwa keragaman adalah kekayaan 
bukanlah sumber konflik, dan oleh karena itu, 
mereka berusaha untuk membangun solidaritas 
dan kolaborasi di antara pemuda, tanpa 
memandang agama atau suku mereka. 


Melalui berbagai inisiatif, pemuda PMII 
berupaya memfasilitasi dialog antaragama dan 
budaya, dengan tujuan untuk memperkuat 
pemahaman dan mengurangi ketidakpercayaan di 
antara komunitas yang berbeda. Mereka 
menciptakan ruang yang aman dan terbuka di 
mana pemuda dapat bertemu, berdiskusi, dan 
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memahami satu sama lain. Inisiatif-inisiatif ini 
membantu menghilangkan stereotip — dan 
prasangka negatif, serta — mempromosikan 
penghargaan terhadap keberagaman sebagai 
sumber kekuatan. 


Langkah-langkah — ini — penting — untuk 
membangun harmoni dan integrasi di tengah 
masyarakat yang beragam. Pemuda PMII 
memperkuat pemahaman dan memperluas 
toleransi antaragama dan antarbudaya, 
membentuk fondasi masyarakat inklusif dan 
damai. Melalui dialog dan kolaborasi, mereka 
menciptakan ruang untuk pertumbuhan positif 
dan hubungan yang saling menguntungkan antar 
kelompok dalam masyarakat. Sebagai pembawa 
perdamaian dan agen perubahan sosial, pemuda 
PMII secara proaktif mempromosikan nilai-nilai 
seperti toleransi, keadilan, dan hak asasi manusia 
untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif 
dan adil. 


Dalam memperjuangkan nilai-nilai tersebut, 
pemuda PMII tidak hanya fokus pada hak-hak 


individu, tetapi juga berupaya untuk mendorong 
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implementasi kebijakan yang bersifat inklusif, yang 
mengakomodasi kebutuhan dan aspirasi dari 
semua lapisan masyarakat. Ini termasuk advokasi 
untuk kebijakan yang menjamin akses yang adil 
terhadap pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan 
keadilan sosial bagi semua warga negara. 


Pendekatan yang diambil oleh pemuda PMII 
didasarkan pada prinsip-prinsip Islam moderat 
yang menekankan pada nilai-nilai universal seperti 
perdamaian, kasih sayang, dan keadilan. Mereka 
menyadari bahwa Islam memandang pentingnya 
toleransi, persatuan, dan keadilan, dan 
menggunakan prinsip-prinsip ini sebagai panduan 
dalam upaya mereka untuk memecahkan masalah- 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. 


Selain itu, pemuda PMII juga menawarkan 
solusi konkret untuk tantangan-tantangan yang 
dihadapi oleh masyarakat Indonesia dalam konteks 
keberagaman. Melalui kajian dan pemahaman 
yang mendalam tentang isu-isu sosial, ekonomi, 
dan politik, mereka mengembangkan strategi dan 
program-program yang dapat mengatasi masalah- 


masalah tersebut secara efektif dan berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, peran Pemuda PMII 
sebagai agen perubahan sosial yang aktif dan 
progresif sangat penting dalam membangun 
masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan harmonis 
di Indonesia. Melalui upaya mereka untuk 
mempromosikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 
hak asasi manusia, serta dengan pendekatan yang 
berbasis pada prinsip-prinsip Islam yang moderat, 
mereka berkontribusi secara signifikan dalam 
menciptakan masa depan yang lebih baik bagi 
semua warga negara Indonesia. 


Pemuda PMII memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter dan kepemimpinan yang 
berkualitas di kalangan pemuda. Mereka 
menyadari bahwa pemuda adalah pilar penting 
dalam membangun masa depan bangsa, dan oleh 
karena itu, mereka berinvestasi dalam upaya untuk 
mengembangkan potensi diri pemuda secara 
holistik. 


Melalui berbagai program pelatihan dan 
kegiatan sosial, Pemuda PMII memberikan 
platform bagi pemuda untuk belajar dan tumbuh. 


Program pelatihan ini tidak hanya fokus pada 
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pengembangan keterampilan praktis, tetapi juga 
pada penguatan nilai-nilai penting seperti 
integritas, tanggung jawab, dan penghargaan 
terhadap keberagaman. Selain mengajarkan 
keterampilan teknis yang diperlukan dalam 
berbagai bidang, pemuda PMII juga menekankan 
pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam 
kepemimpinan. Mereka mengajarkan pemuda 
untuk bertindak dengan integritas, bertanggung 
jawab atas tindakan mereka, dan menghargai 
perbedaan pendapat dan latar belakang di antara 
sesama. 


Dengan memperkuat karakter dan 
kepemimpinan pemuda, pemuda PMII 
berkontribusi pada pembentukan generasi 
pemimpin masa depan yang inklusif dan beretika. 
Mereka mempersiapkan pemuda untuk 
menghadapi tantangan kompleks dalam 
masyarakat yang beragam dengan sikap yang 
positif, keterampilan yang diperlukan, dan nilai- 
nilai yang kuat. 


Dengan demikian, peran pemuda PMII dalam 


membangun karakter dan kepemimpinan yang 
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berkualitas tidak hanya berdampak pada pemuda 
secara individual, tetapi juga pada masa depan 
bangsa secara keseluruhan. Melalui investasi 
mereka dalam pengembangan pemuda, pemuda 
PMII membantu menumbuhkan generasi 
pemimpin yang siap menghadapi tantangan 
zaman dan memimpin dengan integritas, keadilan, 
dan penghargaan terhadap keberagaman. 
Meskipun dihadapkan pada tantangan dan 
resistensi yang tak terhindarkan, pemuda PMII 
tidak pernah berhenti berjuang untuk mewujudkan 
visi Satu Tanah Air Satu Keyakinan. Mereka adalah 
pahlawan yang tidak kenal lelah, yang menghadapi 
rintangan dengan tekad yang kuat dan semangat 
yang menggebu-gebu. 


Pemuda PMII memahami bahwa perjalanan 
menuju visi tersebut tidaklah mudah. Mereka sadar 
bahwa untuk mengelola keberagaman dengan 
damai dan mencapai kesejahteraan bagi semua 
warga, diperlukan upaya kolaboratif dan kesatuan 
yang kokoh. Oleh karena itu, mereka memilih 
untuk bekerja sama dengan semua pihak yang 
memiliki tujuan yang sama, tidak peduli seberapa 
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sulitnya perjalanan yang harus mereka lalui. 
Dengan keyakinan yang teguh, pemuda PMII 
percaya bahwa Indonesia memiliki potensi untuk 
menjadi contoh bagi dunia dalam mengelola 
keberagaman dengan damai. Mereka memandang 
keragaman sebagai sumber kekuatan, bukan 
sebagai sumber konflik. Dengan semangat yang 
tak pernah pudar, mereka bertekad untuk 
menunjukkan bahwa harmoni di antara 
keberagaman adalah mungkin dan dapat 
diwujudkan. 


Lebih dari itu, pemuda PMII tidak hanya 
berjuang untuk masa kini, tetapi juga untuk masa 
depan yang lebih baik bagi generasi yang akan 
datang. Mereka memiliki visi yang jauh ke depan, 
yang didorong oleh harapan akan sebuah bangsa 
yang inklusif, adil, dan sejahtera. Dengan 
mengabdikan diri mereka pada perjuangan ini, 
mereka memastikan bahwa api harapan akan terus 
menyala, memberikan cahaya bagi generasi 
mendatang untuk meneruskan perjuangan menuju 
masa depan yang lebih baik. 
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Walaupun banyak kontribusi positif, pemuda 
PMII juga menghadapi berbagai tantangan dalam 
mewujudkan visi "Satu Tanah Air, Satu Keyakinan." 
Tantangan terbesar adalah masih adanya stigma 
negatif terhadap gerakan mahasiswa yang sering 
dianggap radikal. Untuk mengatasi hal ini, 
diperlukan strategi komunikasi yang efektif dan 
kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk 
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat. 


Pemuda PMII memiliki peran penting dalam 
mewujudkan visi "Satu Tanah Air, Satu Keyakinan" 
melalui berbagai bidang seperti pendidikan, 
toleransi antar umat beragama, pemberdayaan 
ekonomi, dan advokasi hak asasi manusia. Dengan 
dukungan yang tepat, peran ini dapat semakin 
dioptimalkan untuk memperkuat persatuan dan 
kesatuan bangsa. Data dan penelitian yang ada 
menunjukkan bahwa dengan komitmen dan kerja 
keras, visi ini bukanlah sesuatu yang utopis, 
melainkan dapat diwujudkan dalam kehidupan 
nyata. 
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"Bersama PMII, kita bangun generasi muda yang 
tangguh, bersatu dalam semangat kebangsaan, 
menuju masa depan cemerlang." 
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Nikahilah KOPRI MU, Maka 


Sempurnalah PMII Mu (sebuah Cerpen) 
Oleh: M. Alvin Hidayat 


Banyak orang yang bilang, cowok sama cewek itu 
gak bisa sahabatan tanpa melibatkan perasaan. Tapi 
tidak buat aku. Karena aku tau persis. Aku, Salma. 
adalah seorang Perempuan, juga Jek adalah seorang 
laki-laki, dan kami bisa kok sahabatan selama tiga tahun 
lebih, dan kita masih selamat. Tanpa ada salah satu dari 
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kita yang terjatuh kedalam lubang gelap bernama jatuh 
cinta. 


Jek dan aku dipertemukan di kampus, disatukan 
dalam organisasi bernama Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia, atau akrab disapa PMII. Kami melewati 
perjalanan panjang mulai dari Masa Penerimaan 
Anggota Baru (MAPABA) hingga diresmikan 
menjadi pengurus Rayon, Tingkat kepengurusan 
awal di PMII. Jek menjabat sebagai ketua dalam 
bidang kaderisasi, dan aku menjadi KOPRI (Korps 
PMII Putri), Wadah bagi kader putri PMII. 
Organisasi kami biasa mengadakan diskusi, 
seminar, atau aksi damai terkait isu issue penting 
yang ada di kampus. Kami merasa keren, walau 
kata Mama ku "kamu itu ngapain sih suka demo- 
demo, bikin capek aja”. 


Kami banyak terlibat dalam berbagai 
kegiatan, mulai dari mengadakan seminar hingga 
mengorganisir aksi demonstrasi. Jek dengan orasi 
nya yang sangat karismatik, sempat berhasil 
menyukseskan MAPABA dibawah kepengurusan 
kami, dengan kaderisasi ter sukses sepanjang 
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Sejarah Rayon, dibuktikan dengan dua ratus lebih 
anggota MAPABA saat itu. 


Sampai akhirnya, kami naik ke Tingkat 
kepengurusan selanjutnya, yaitu komisariat. kami 
semua lulus kuliah. Kegiatan organisasi mulai 
meredup, banyak anggota yang sibuk dengan 
tugas akhir atau kerja. Kami mulai jarang ketemu 
karena sibuk dengan urusan masing-masing. 
Organisasi kami tidak bubar, tetapi kegiatannya 
menurun drastis. 


"Eh, organisasi itu bukan tentang kita 
mendapatkan apa, tetapi tentang apa yang dapat 
kita berikan, seberapa besar kita memberikan 
dampak" Ucap Jek. 


"Tunggu sampe kamu kerja,” teman 
organisasi yang lain menimpali. “Tidak ada yang 
lebih menguji idealisme dari tuntutan pekerjaan 
dan kebutuhan bulanan." 


Meski pengurus komisariat realitasnya 
banyak yang hanya 'numpang nama'. aku dan jek 
masih aktif dalam beberapa aktivitas organisasi. 
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Dari masa kuliah. Jek selalu ada dalam patah 
hati yang aku alami. Aku juga selalu ada dalam 
jatuh cinta yang Jek alami. Aku adalah orang 
pertama yang jek telfon Ketika dia mau curhat ada 
kader manis yang mau dia deketin. Jek juga orang 
pertama yang aku kabari jika ada kating yang 
minta nomor Whatsapp ku. aku juga tau rahasia 
kecil yang tidak banyak orang tau. Dia suka "jajan", 
banyak sekali mantannya. 


Bedanya, saat ini Jek tidak punya siapa-siapa. 
Dan aku punya Rangga. 


Sudah hampir satu tahun ini aku pacaran 
sama Rangga, ketua Komisariat terpilih yang baru. 
dia juga kenal deket sama Jek. Untungnya dia 
nggak cemburu aku masih sahabatan sama Jek, 
nggak seperti cowok-cowok lain yang nuntut 
ceweknya buat nggak sahabatan lagi sama sahabat 
cowoknya, padahal kan si cewek kenal sahabatnya 
lebih dulu, daripada sama cowok tukang nuntut 
itu. 
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Rangga emang pengertian, Mungkin itu juga 
karena suatu hari aku bicara sama Rangga kalau 
"aku sama Jek itu sahabatan. Selamanya kita 
sahabatan. Selayaknya sahabat dan sahabati". Dan 
dia me respon baik dengan bilang "iya aku percaya 
kamu kok, karena bagi aku saling percaya itu 
adalah kunci dalam sebuah hubungan. kalo 
hubungan masih ada rasa kecurigaan, mungkin 
kita berpasangan dengan orang yang salah." 


Selain baik, Rangga itu penuh surprise. dua 
bulan lalu aku dilamar. Di cafe dengan 
pemandangan citylight kota yang indah. Musik 
favoritku tiba tiba mengalun. Dengan gagah dia 
berlutut dan menyodorkan cincin dibalut kotak 
merah itu kepadaku. Dia juga membawakanku 
boneka burung hantu. Hanya sedikit yang tau aku 
suka boneka itu. Rangga emang penuh surprise. 


kkkk 


Seperti biasa, jalanan depan kampus macet. 
Aku duduk di bangku belakang motor Jek. Kata 
orang-orang, pesona jek Ketika sedang 
mengendarai motor vespa nya itu "gak ada obat". 
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Tapi tapi hari ini entah kenapa wajahnya terlihat 
murung. 


"Makasih ya udah mau nganterin” kataku, 
“sory ngerepotin hehe" 


"Emang sejak kapan kamu nggak ngerepotin 
aku" tanya Jek. Bercanda. 


"Nanti aku pulangnya naek ojol kok, janji 
Cuma anterin doang, aku juga tau kamu banyak 
urusan" ucapku. kesal. “BTW aku lagi kesel tau". 


"Kesel kenapa?" tanya Jek. kepo. 


“Kurang tiga hari aku nikah, Gedung yang aku 
pesan buat resepsi tiba tiba ngebatalin 
pesenannya, bilangnya si karena ada kerusakan, 
jadi terpaksa deh harus dipindah ke gedung baru. 
Makannya kita buru buru kesana buat survey 
tempat dan food testing. Soalnya udah mepet 
banget" 


“Di sana sama siapa aja" 
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"Aku, kamu, sama calon ibu mertua” 


"Oh, si tante, oke lah selera dia bagus" Jek 
cukup dekat dengan keluarga Rangga, karena 
mereka pernah ketemu di beberapa acara 
keluarga. 


Jek mengangguk. Lalu melanjutkan 
memerhatikan jalan. 


Ada yang beda dengan sikap Jek. Biasanya 
kami bercanda sepanjang jalan, tapi hari ini dia 
tampak muram. Aku mencoba bertanya random, 
dia cuma merespon singkat. 


kkk 


Di Gedung baru, satu persatu barang datang. 
Kita berada di ruangan yang cukup besar untuk 
tiga orang. Aku duduk di samping Jek, sementara 
calon ibu mertua sedang sibuk mencicipi menu 
makanan untuk resepsi yang terhidang di meja 
Panjang. 


Di tengah-tengah membereskan barang, Jek 
menghela napas, dia masih terlihat diam. 
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Kayaknya ada yang nggak beres. Karena 
sudah tidak tahan, akhirnya aku bertanya 


"Kamu ada masalah apa sih jek, kok hari ini 
kelihatan beda banget." 


"Pengen tau aja apa pengen tau banget," Jek 
malah jawab bercanda tanpa ekspresi. 


"Kamu sekali lagi bercanda aku siram ya!" 
tanganku memegang gelas, Bersiap menyiram jek. 


"Iya deh", kata Jek. "Kamu bener pengen tau 
kenapa aku kayak gini?" 


"Udah buruan tinggal bilang ih” aku 
meminum jus jeruk sembari menunggu jawaban 
Jek. 


"Aku sayang kamu sal”. 


"Uhuuukkkk" aku spontan batuk, 
tenggorokan ku tersedak jus jeruk. 


“Astaghfirullah! Kamu ndak apa apa toh nak?" 
ucap calon mertuaku. Panik. 


“Nggak apa-apa bu". 
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“Kok sampe batuk gitu sih" kata Jek, “minum 
dulu" jek menyodorkan segelas air putih. 


Aku mencoba tidak panik 


"Nggak, kayaknya aku barusan salah denger, 
kukira kamu ngomong kalo kamu sayang aku. 
Kamu bilang apa barusan?” aku meneguk air putih 
dari jek. Membasuh tenggorokanku yang perih. 


"Aku sayang kamu Salma" ucap Jek. Datar 


"Uhuuukkkkk!” batuk kali ini lebih keras. 
Hidungku perih, ada air yang keluar dari 
lubangnya. 


"Astaghfirullah!, kamu kenapa toh nakk 
Salma?" ucap calon mertua, dia semakin panik. 


"Nggak apa apa bu, ini gelasnya kegedean," 
ucapku mencari alasan. 


"Aduh, mas ini nanti pas resepsi gelasnya 
yang agak kecil aja ya" ujar calon mertua sama mas 
mas WO yang kebetulan lewat 
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"Iiya bu" mas mas menjawab. Panik 


Aku melotot ke arah Jek, "kamu bercanda kan 
Jek?" 


"Nggak" kata Jek, singkat. Aku semakin 
melotot, “Hah, Kamu sayang aku?" "Kamu bego 
apa gila heh?" “Pilih satu aja, jangan dua-duanya”. 
Kan kita dulu pernah bahas ini Jek, tiga tahun lalu, 
pas habis MAPABA. Kan kita janji kita bakal 
sahabatan selamanya Jek. Tanpa adanya perasaan, 
selayaknya sahabat dan sahabati. Dan kenapa 
kamu tiba tiba kayak gini? 


"Kan itu dulu." 
"Trus?" 
"Trus aku sekarang begini." kata Jek. 


"Kenapa kamu tiba-tiba  ngungkapin 
perasaan ke aku Jek?, heran aku" 


"Salma, aku gak bisa ngatur hatiku mau ke 
arah mana" ucap Jek bingung. “Dan hatiku maunya 
ke kamu sal. Terus piye iki?" 
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"Piye?" tanyaku. 
"Lah iyo Piye" jek balik bertanya. 


"Jek, kenapa malah di tumpahinnya ke aku sih? 
Kenapa kayak kamu ngambil laptop orang yang lagi 
bikin cerita indah di laptopnya, terus tiba-tiba kamu 
patahin laptopnya dan bilang ke yang punya laptop 
"Terus piye iki?" Ya kamu harusnya tanggung jawablah, 
kamu yang punya perasaan ya kamu yang urusin 
sendiri.” Ucapku. Kesal. 


“Makanya ini aku bilang ke kamu sal" 


"Ya tapi bukan pas lagi deket calon mertua aku 
dong?" "Nggak pas lagi food testing nikahan aku dong?” 


Jek menatap mataku. Menggeleng. “Iya Maafin. 
Aku nggak nemu tutorial cara uninstall perasaan ke 
sahabat sendiri di Youtube. 


“Garing tau ga sih!" Aku teriak. 


Calon mertua aku kaget. Menoleh ke arahku. 
"Ada apa salma? apanya yang garing?" 


"Nggak apa apa bu" "ini kok agak garing ya Nasi 
nya?” 
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"Hah? Beneran nak? ya sudah nggak usah 
dimakan" "Mas mas!, ini nasi nya kok kering ya, besok 
pas acara pakai nasi yang pulen ya" Panggil mertuaku 
kepada mas mas WO. 


"Aduh". Aku menepuk jidatku 


"Ayo ikut aku" aku memutuskan keluar ruangan. 
aku pamit ke calon mertuaku mau nyari udara segar di 
depan, sambil narik ujung baju Jek. 


kkx 


Kita berdua ke parkiran. Berdiri berhadapan, tepat 
di depan motor vespa Jek. Aku masih syok jek tiba-tiba 
menyatakan perasaannya kepadaku. “Sekarang aku 
tanya serius. Mau kamu apa jek, dengan bilang begitu 
kamu mau apa? 


"Aku cuma mau kamu tau Sal, itu aja. Cukup" 


Aku Menggaruk rambutku yang tidak gatal. 
Frustrasi. "Dari Kapan?” 


“Dari setahun lalu. Aku nggak tau. Rasa itu 
datengnya tiba-tiba, tiba-tiba ada. Awalnya kecil Sal, 
tapi semakin lama semakin berakar lebat. Sampe 
akhirnya hari ini aku ungkapin ke kamu. Semua ini 
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berawal ketika selesai kepanitiaan MAPABA, pas masih 
jadi pengurus Rayon. Aku anter kamu pulang malem- 
malem ke kos temenmu belakang pasar, Aku anterin 
kamu pake motor vespa ini" Jek menunjuk ke arah besi 
tua kesayangannya. "Aku ngelihat punggungmu pas 
buka pintu, terus kamu masuk, dan Ketika kamu hilang 
dari pandangan, Ketika itu juga aku merasa ada 
sesuatu yang hilang” 


"Hilang apa? Dompet?" 


"Ya kamu sal!" Jek Kesal. "Aku ngerasa kehilangan 
kamu! Ketika itu juga aku turun dari motorku, Aku 
langsung kangen pengen ketemu kamu lagi. Dari situ. 
Dari situ awal mula aku sadar aku sayang kamu sal" 


Diam. 


"Kamu gila ya Jek” Aku Kembali menggaruk- 
garuk rambutku yang tidak gatal. “Selama ini aku 
bangga sama kita Jek, Kita berhasil matahin asumsi 
banyak orang kalo cewek sama cowok itu bisa kok 
sahabatan tanpa melibatkan perasaan. tapi kenapa 
kamu tiba-tiba gini, diem-diem suka sama sahabati-nya 
sendiri." 
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"Kamu nyadar nggak sih kalau dulu di depan 
Indomaret, tiba-tiba aku beliin kamu Silver Gueen. Aku 
bilang ini biar kamu semangat lagi kuliahnya, kan habis 
capek jadi panitia MAPABA." 


"Ya aku pikir kamu emang baik aja,” aku bicara 
jujur. 


Kata orang, antara perhatian dan kasih sayang itu 
mirip, dan kali ini aku salah mengartikan itu. “Pantas aja 
belakangan ini kamu baik banget sama aku. Aku pikir 
kamu gak punya niatan lebih. Aku kira habis nonton film 
apa tuh kemaren yang kakak ipar selingkuh sama adek 
iparnya sendiri kamu jadi sadar buat nggak 'jajan' 
cewek lagi. Ehh ternyata kamu malah sayang sama aku! 
Ya ampun Jek!" 


Aku mengusap wajahku. Melihat Jek yang nggak 
tau lagi harus ngomong apa. “Tinggal tiga hari lagi aku 
nikah Jek, terus mau kamu apa malah bilang kayak gini? 
Kamu berharap aku ninggalin Rangga, dan Simsalabim. 
Ternyata aku juga selama ini kita sama sama 
menyimpan perasaan. aku juga ternyata selama ini 
sayang kepada kamu, Gitu? Ini bukan film Romance di 
SCTV yang selalu Happy ending jek! Ini kehidupan 
nyata! 
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Jek terdiam "Iya" 


“Ikutin ucapan aku, hidup nggak kayak film" ucap 
Salma. 


“Hidup. Nggak. Kayak. Film," ujar jek, "aku ngerti.” 


"Mau nggak mau aku harus kasih endingmu gini 
Jek. Aku pastiin lagi jek: Aku nggak sayang sama 
kamu.” Aku terpaksa bilang kayak gitu demi kami 
berdua. 


Aku duduk. Capek dari tadi berdiri. “Maafin aku 
Sal” Jek ikut duduk. "Aku yang salah Sal, malah 
ngungkapin ini disaat yang nggak tepat. Aku cuma 
nggak mau sal, suatu saat kalo aku udah menikah, 
entah dengan siapa, entah dengan anak Rayon mana. 
Aku ketemu kamu di suatu tempat, kita ngobrol santai, 
mungkin hanya bertanya gimana hari-harimu sama 
Rangga, atau hanya bertanya anakmu sudah bisa 
ngapain aja, dan aku nggak mau kalo saat itu, aku 
menyesal nggak pernah ngungkapin ini ke kamu. Aku 
Cuma nggak mau menua sambil terus bertanya tanya, 
gimana ya kalo dulu aku bilang semuanya ke Salma. 
Aku Cuma gak mau itu Sal! 
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“Ini yang terjadi Jek!” Aku Kembali berdiri. 
"Cintamu berakhir pincang. Hanya bertepuk sebelah 
tangan. Aku udah punya pasangan Jek. Pasangan yang 
selama ini aku impikan, yang selama ini aku mau. Dan 
tiga hari lagi kami akan menikah. Nggak adil bagi dia 
kalo dia tau ternyata sahabat ceweknya diem diem 
nyimpen perasaan bertahun tahun. Kamu mikir kesana 
nggak jek! kamu mikir nggak perasaan Rangga kalo dia 
tau semua ini.” 


“Rangga udah tau." 
"Hehhh?” 


“Dia udah tau tiga hari yang lalu. Aku ngomong 
ke dia langsung." 


Jek dan Rangga emang sudah lama deket, 
walaupun dari beda Rayon, namun Ketika di komisariat, 
mereka banyak terlibat kepanitiaan bareng. 


"Terus apa katanya," aku penasaran. 


“Dia bilang, Salma tau ini nggak. Ya aku bilang 
kamu nggak tau. Rangga percaya kamu itu orangnya 
tulus. Dia juga bilang ke aku. "Tapi kamu tau kan kalo 
ini gak sehat," terus aku jawab "iya tau, aku bakal segera 
pergi kok dari hidup kalian." 
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"Kenapa kamu malah bilang Rangga?" 


Jek ikut berdiri. "Aku udah nggak tahan Sal. Serius 
Aku udah nggak tahan. kamu tau sal, saat kamu dilamar 
Rangga? kenapa musik favoritmu tiba-tiba bermain 
saat kamu di lamar dia, kenapa Rangga tau kamu suka 
boneka burung hantu dan dia bawain kamu bonekanya 
saat pesta lamaran, seolah olah Rangga paling tau 
semua tentang kamu. semua aku yang kasih dia saran 
Sal, aku yang ada di balik surprise yang Rangga kasih 
buat kamu. Karena aku tau dulu saat kita nongkrong di 
cafe, saat denger lantunan musik itu, kamu langsung 
ikut nyanyi, senyum kamu lebar banget, dari situ aku 
tau kalo kamu suka banget musik itu. Juga boneka 
burung hantu itu. aku inget pas kita jalanjalan ke pasar, 
ada boneka burung hantu besar, dan kamu ceria 
banget lihatnya sambil bilang "utututu lucunya Burhan 
besarku”. Aku yang saranin Rangga buat kasih yang 
terbaik buat kamu Sal. dan kamu menganggap dia 
penuh surprise" 


Jek mengatur napasnya yang kembang kempis. 
Dia kemudian Mengangguk, “Aku sal. Aku yang terlalu 
egois suka sama kamu. Maaf." 
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Alarm Handphone aku berbunyi. Calon 
mertuaku menelepon. Aku harus segera Kembali. 


“Kamu pulang duluan aja jek. Ta, tetapi kamu 
datang kan ke nikahan Aku?” 


"Datang, di situ pertemuan terakhir kita." 


"Kenapa..." ucapanku terpotong. “Rangga tau apa 
yang aku rasain, dia tau yang paling adil adalah, aku 
pergi dari hidup kamu, hidup kalian. Lebih baik aku 
kehilangan sahabatku, daripada harus kamu kehilangan 
kebahagiaanmu." 


Aku jalan Kembali ke arah Gedung. Aku 
melewatinya, meninggalkan Jek begitu saja. Jek 
menatapku dalam diam. Sebelum di pintu Gedung, aku 
membalikkan badanku, menatap tepat di mata Jek yang 
juga menatapku. “Maafin aku jek, semoga kamu 
dapetin apa yang kamu mau, tetapi yang pasti, bukan 
aku." 


Itu percakapan terakhir aku dengan Jek. 


kkx 
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Karena kesibukan masing-masing, Aku benar- 
benar bertemu Kembali sama Rangga Ketika Resepsi, 
setelah ijab kabul. Dari 2 jam lalu kami sibuk menyalami 
tamu undangan. Ramai sekali, hingga saat sepi kami 
duduk sejenak. Meminum air mineral dalam kemasan 
gelas. 


Rangga menatap mataku, dan kata yang pertama 
yang dia lontarkan setelah hampir dua minggu nggak 


ketemu adalah "Jek sudah ngomong?" 
“Sudah,” ucapku. 
"Oke lah." 
Rangga meneguk air mineralnya hingga habis. 
"Kamu nggak penasaran aku jawab gimana?" 
"Nggak. Nggak perlu." 
"Kenapa?" 
"Kerana kamu ada di sini." 


Aku menatap Rangga, Pancaran cahaya kasih 
sayang terpancar kuat dari matanya. Aku memeluk 
Rangga erat. 
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"Kamu tau apa yang Jek ucapin ke aku seminggu 
sebelum aku melamarmu," ucap Rangga berbisik. 


Aku menggeleng. 


“Nikahilah KOPRI mu, maka sempurnalah PMII 


mu." 


Oleh: MA Hidayat. Kader PMII Rayon “Radikal" Al 
Farug 
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Epilog 


Alhamdulillah, dengan izin dan rida Allah SWT, e- 
book ini akhirnya dapat diselesaikan. Kami sangat 
bersyukur atas semangat dan dedikasi yang telah 
ditunjukkan oleh seluruh peserta dan panitia dalam 
mengikuti Sekolah Kepenulisan Opini ini. Kami 
berharap e-book ini dapat menjadi bukti nyata bahwa 
pemikiran dan ide-ide yang konstruktif dapat 
disampaikan melalui tulisan. Selain itu, kami berharap 
bahwa karya ini dapat memberikan inspirasi bagi 
pembaca untuk terus mengembangkan kemampuan 
menulis dan berpikir kritis. 
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Kami menyadari bahwa e-book ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka 
terhadap saran dan kritik yang membangun untuk 
perbaikan di masa mendatang. Semoga karya ini dapat 
menjadi langkah awal yang baik dalam menghidupkan 
budaya literasi dan opini di kalangan mahasiswa dan 
masyarakat luas. 


Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyusunan e-book ini. Semoga 
Allah SWT membalas segala kebaikan dan usaha kita 
dengan pahala yang berlipat ganda. 


Wallahul muwaffig ila agwamith tharieg, 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Salam Pergerakan, 
Salam Literasi, 
Malang, 18 Juli 2024 


PMII Komisariat Sunan Ampel 
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